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 Gizi merupakan asupan penting bagi tumbuh kembang anak. 

Kecukupan gizi akan meningkatkan perkembangannya secara 

optimal, sebaliknya kekurangan gizi atau malnutrisi akan 

menimbulkan risiko kesehatan anak. Survei Status Gizi Balita 

Indonesia 2019 menunjukan 27,67%, atau setiap 10 anak terdapat 3 

di antaranya yang mengalami stunting. Peran orang tua dibutuhkan 

untuk tumbuh kembang anak, dengan mendapat asupan gizi yang 

cukup agar tumbuh sehat. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

hubungan Pengetahuan dan Peran Ibu tentang Asupan Gizi dengan 

Status Gizi Anak Pra Sekolah di Masa Pandemi Covid-19.  

Penelitian dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-kana (TK) di Desa 

Cemani, Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Waktu 

pelaksanaan penelitian bulan November 2022 sampai Januari 2023. 

Populasinya sebanyak 178 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 

ibu yang menyekolahkan dan menitipkan anaknya di PAUD, KB 

atau TK. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

random sampling, rancangan penelitian cross-sectional dengan 

sampel 135 orang menggunakan metode Purposive sampling, rumus 

Solvin. Analisa data menggunakan Kendall’s tau-b. Hasil : Jumlah 

sampel 135 responden, mayoritas SMA 52%, dan ibu rumah tangga 

59%. Mayoritas anak laki-laki 51% dengan usia rata-rata 5 tahun. 

Peran tentang asupan gizi 73% kategori baik Tingkat pengetahuan 

ibu 72% kategori cukup, Status gizi anak 52% kategori baik. Hasil 

uji Kendal’s tau-b nilai signifikansi 0.000(< 0,05), ada hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan status 

gizi, keeratan lemah(T= 0,280). Korelasi Kendall’s Tau diperoleh 

Nilai sebesar 0,234 dengan signifikansi 0,002 (<0,05). Hasil 

menunjukkan ada hubungan peran ibu tentang asupan gizi dengan 

status gizi dengan tingkat keeratan lemah (T=0.234, p=0.000). 

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara pengetahauan dan peran ibu 

tentang asupan gizi dengan status gizi pada uanak usia pra sekolah. 
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PENDAHULUAN   

      Masa Pandemi Covid 19 saat ini masih melanda di dunia khususnya di Indonesia. Masa 

tersebut sampai saat ini masih berlangsung dan ditengah pandemi, kesehatan anak harus menjadi 

perhatian, mengingat masih banyak tantangan baru yang menghalangi pemenuhan gizi anak. 

Pemenuhan kebutuhan nutrisi, pemahaman masyarakat melalui edukasi gizi merupakan langkah 

penting yang bisa terus dilakukan. Pemahaman masyarakat tentang gizi seimbang serta pola 

hidup bersih dan sehat harus dimiliki agar masyarakat dapat memilih makanan yang sehat untuk 

anak dan keluarga. 

      Pada kondisi pandemi Covid -19, isu nutrisi di Indonesia perlu menjadi perhatian khusus, 

terutama bagi kelompok rentan seperti anak-anak. Indonesia juga masih menghadapi tantangan 

permasalahan gizi buruk, khususnya stunting dimana prevelensi terakhir di Indonesia berdasarkan 

hasil Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2019 menunjukan 27,67%, atau dapat dikatakan 

setiap 10 anak ada 3 di antaranya yang mengalami stunting. Angka tersebut tentunya masih di atas 

yang disyaratkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yakni minimal 20 %. Peran nutrisi harian 

dapat mempengaruhi kondisi kesehatan seorang anak dan menentukan masa depan bangsa 

Indonesia. Hasil peneliti di Pusat Penelitian Teknologi Tepat Guna (P2TTG), Permasalahan gizi 

anak merupakan salah satu risiko dampak sosio-ekonomi terhadap anak-anak di Indonesia yang 

ditimbulkan pandemi Covid-19, dimana 24 juta balita berisiko lebih tinggi mengalami kurang gizi 

atau gizi buruk selama masa pandemi (1). Survei daring menunjukkan bahwa 36% responden 

menyatakan mengurangi porsi makanan karena masalah keuangan, hilangnya pendapatan rumah 

tangga meningkatkan resiko anak mengalami kurus dan kekurangan gizi mikro (2). 

      Peran keluarga dibutuhkan untuk tumbuh kembang sang anak. Bagaimanapun juga, anak harus 

mendapat asupan gizi yang cukup agar tumbuh sehat. Seorang anak dikatakan sehat apabila 

pertumbuhan dan perkembangannya dikatakan normal. Anak yang sehat seharusnya mampu untuk 

beraktivitas seperti bermain, berlari-lari, dan memiliki keinginan untuk mencoba hal-hal yang baru. 

Kesehatan dan gizi memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Para 

orang tua harus selektif dalam apa yang akan dikonsumsi seorang anak. Seperti sejak anak masih 

dalam kandungan, kesehatan anak perlu diperhatikan melalui ibunya. Sang ibu harus memilih 

makanan yang bergizi dan berserat, sebab sari makanan akan dimakan bayinya (3) 

      Ibu merupakan sosok utama yang memegang peranan penting dalam sebuah keluarga. Ibu 

memiliki banyak peranan dan mampu melakukan banyak hal untuk kebutuhan semua anggota 

keluarga. Sosok seorang super woman yang mampu melakukan banyak hal termasuk memasak, 

mengasuh anak, mendidik, menata rumah, dan banyak hal lainnya. Begitu banyaknya peran ibu 

tidak bisa dideskripsikan seberapa hebat sosok seorang ibu tersebut. 

      Anak mulai usia pra sekolah, asupan makanan hariannya sudah mulai bisa disamakan dengan 

orang dewasa, namun, bukan berarti dapat sembarangan memilih menu makanan harian untuk 

anak. Asupan nutrisi anak harus diperhatikan dengan memastikan pilihan makanan untuknya sudah 

sehat dan sesuai kebutuhan. Sesuai dengan angka kecukupan gizi (AKG) dari Kementerian 

Kesehatan RI, rata-rata kebutuhan energi harian anak usia 4-6 tahun yakni 1.600 kalori. Maka 
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sebisa mungkin, keluarga menyajikan menu makan untuk memenuhi gizi anak prasekolah dalam 

porsi yang mudah digenggam dan dikunyah (4). 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian Kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan 

adalah cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel 

dependent (variabel terikat) dan independent (variabel bebas) serta pengumpulan data dilakukan 

sekaligus pada waktu yang sama, artinya setiap penelitian hanya dilakukan dan diukur dalam waktu 

yang sama (5). 

      Penelitian dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kelompok Bermain (KB) dan 

Taman Kanak-kanak (TK) di Desa Cemani, Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Waktu 

pelaksanaan penelitian mulai bulan November 2021 sampai dengan Januari 2022. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah anak Pra Sekolah yang tergabung dalam PAUD, KB dan TK 

(Taman Kanak Kanak) di Desa Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Jumlah Anak 

Pra Sekolah di Desa Cemani tahun 2021 sebanyak 178 siswa yang didapatkan dari 7 tempat (Al 

Mu’min, Azzahra, Annahl, Ummahat, Nusa Indah, Muhtadin dan Puri Mandiri).  Yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang menyekolahkan dan menitipkan anaknya di PAUD, 

KB atau TK. 

      Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive 

random sampling yaitu pemilihan sekelompok subjek berdasarkan besar kecilnya sub populasi 

(Riyanto, 2011) dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria Inklusi : Sampel atau responden 

kooperatif Responden tinggal satu rumah dengan anak,Anak terdaftar di Sekolah Pendidikan Anak 

Usia Dini atau Taman Kanak-kanak di Kelurahan Cemani. 

      Anak berusia 3 sampai dengan 6 tahun dengan Kriteria Eksklusi : Responden tidak tinggal 

dengan anaknya Anak dalam kondisi sakit (dirawat di RS) saat penelitian berlangsung. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus perhitungan “Slovin” digunakan rumus ini karena untuk 

menentukan besaran proporsi dari sampel yanag akan digunakan dalam penelitian (5) Hasil sampel 

dari penelitian ini dengan menggunakan rumus Solvin dengan jumlah 178 responden adalah : 

Hasil perhitungan tersebut merupakan batas minimal sampel adalah 123,83 dibulatkan menjadi 

124. Jumlah sampel yang diambil adalah 135 orang, penyebaran sampel tersebut diambil 70% dari 

masing-masing sekolah yang ada di Kelurahan Cemani yeng memenuhi kriteria inklusi. Instrumen 

atau alat yang digunakan untuk penelitian berupa kuesioner. Koesioner yang digunakan dalam 

penelitian terdiri dari 2 macam, yaitu berisi pengetahuan dan peran ibu tentang asupan gizi. 

      Kuesioner berisi pengetahuan dan peran ibu tentang asupan gizi dengan pertanyaan dan 

pernyataan bersifat tertutup masing-masing berjumlah 25 soal untuk pengetahuan dan 22 soal 

untuk peran ibu dengan alternatif jawaban yang sudah disediakan. Kuesioner pengetahuan ibu 

tentang asupan gizi dalam bentuk pertanyaan dengan memilih jawaban dengan cek list jika jawaban 

benar bernilai 5 dan jawaban salah bernilai 1, sedangkan kuesioner peran ibu tentang asupan gizi 

dengan jenis pertanyaan positif jika jawaban selalu bernilai 4, jawaban sering bernilai 3, kadang-
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kadang bernilai 2, tidak pernah bernilai 1. Pertanyaan negatif jika jawaban selalu bernilai 1, sering 

bernilai 2, kadang-kadang bernilai 3 dan tidak pernah bernilai 1. Uji instrumen ini dilaksanakan 

pada keluarga (Ibu) di Desa Sanggrahan, yang mempunyai karakteristik yang sama dengan 

penelitian sebanyak 30 responden. Hasil uji validitas menggunakan jumlah sampel 30 orang 

dengan karakteristik sama dengan responden penelitian, dinyatakan valid bila r hitung > r tabel, 

dimana r tabel (dicari menggunakan tingkat signifikasi 0,05) dengan uji 2 sisi. Hasil uji validitas 

menggunakan jumlah sampel 30 orang dengan karakteristik sama dengan responden penelitian, 

dinyatakan valid bila r hitung > r tabel, dimana r tabel (dicari menggunakan tingkat signifikasi 

0,05) dengan uji 2 sisi dan N (Jumlah sampel)  = 30 , DF = N-2 = 28 dengan probabilitas = 0,05  

didapat r tabel adalah 0,361  

      Analisa data : Analisa Univariat digunkan untuk mendeskripsikan setiap masing-masing 

variabel yang diteliti, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Analisa ini berguna untuk 

menilai kwalitas data dan menentukan renncana analisis selanjutnya. Analisa univariat dalam 

penelitian ini meliputi karekteristik responden (usia, pepndidikan, pekerjaan dan penghasilan) 

tingkat pengetahuan tentang asupan gizi, peran responden tengan asuoan gizi dan status gizi anak. 

Analisa Bivariat : Penelitian ini bersifat analitik menggunakan desain cross-sectional  di mana 

peneliti mengumpulkan data dari banyak individu yang berbeda pada satu titik waktu. Analisa 

bivariat merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 2 variablel. 

Penelitani ini  menggunakan teknik analisa korelasi Kendall’s tau-b, untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua veriabel, yaitu hubungan antara pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan 

status gizi anak pra sekolah dan hubungan antara peran ibu tentang asupan gizi dengan status gizi 

anak pra sekolah. 

HASIL  

      Penelitian dilaksanakan di Desa Cemani Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo. Desa 

Cemani terletak pada ketinggian kurang lebih 105 m diatas permukaan air laut dengan curah hujan 

2000 / 3000 m pertahun dan terletak 5 km dari pusat Kota Kecamatan Grogol. Adapun batas – 

batas administrasinya adalah sebagai berikut: sebelah Utara Kodya Surakarta, sebelah Selatan Desa 

Sanggrahan; sebelah Barat Desa Banaran, sebelah Timur Kodya Surakarta. 

      Penelitian dilakukan di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kelompok Bermain (KB) dan 

Taman Kanak-kana (TK) di Desa Cemani, Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo tahun 2022 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Sukoharjo jumlah lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini di Desa Cemani 7 dengan jumlah keseluruhan 178 anak. Lembaga 

pendidikan tersebut mendapatkan ijin secara resmi oleh pemerintah kabupaten Sukoharjo.  

       Pada studi pendahuluan ditemukan adanya 2 anak dari 32 usia prasekolah yang mengalami 

gizi kurang dan pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan kategori cukup berjumah 18 orang 

dari 32 orang Desa Cemani. Beradsarkan hal tersebut, maka penulis melakuakan peneltian di 

daerah Cemani. 
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1. Karakteristik responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik 

Pendidikan Jumlah (%) 

SMP 10 7 

SMA 70 52 

D III 12 9 

S1 41 30 

S2 2 2 

Jumlah 135 100 

Pekerjaan     

Ibu Rumah 

tngga 79 59 

Swasta 54 40 

PNS 2 1 

Jumlah 135 100 

Penghasilan     

< 1 jt 18 13 

1 - 2 jt 40 30 

> 2 jt 77 57 

Jumlah 135 100 

Sumber: data primer, diolah 2021 

Tabel 1 menunjukkan sampel penelitian berjumlah 135 responden dengan  tingkat pendididkan 

lebih banyak adalah lulusan SMA(52%), mayoritas sebagai ibu rumah tangga(59%) dan 

keluarga berpenghasilan lebih dari 2 juta perbulan sebanyak 57% . 

2. Karakteristik anak pra sekolah 

Tabel .2. Distribusi frekuensi anak pra sekolah 

Jenis 

Kelamin Jumlah (%) 

Perempuan 65 49 

laki-laki 69 51 
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Jumlah 135 
 

Usia 
  

3 th 7 5 

4 th 34 25 

5 th 66 49 

6 th 28 21 

Jumlah 135 100 

Sumber: data primer, diolah 2021 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas anak pra sekolah adalah laki-laki(51%) dengan usia 

rata-rata 5 tahun. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu, Peran Ibu dan Status Gizi Anak Pra Sekolah 

Variabel Jumlah (%) 

Pengetahuan ibu      

Baik 23 17 

Cukup  97 72 

Kurang 15 11 

Jumlah 135 100 

Peran ibu tentang asupan gizi anak     

Baik 23 17 

Cukup 99 73 

Kurang 13 10 

Jumlah 135 100 

Status gizi anak   

Baik 70 52 

resiko lebih 18 13 

Lebih 10 7 

Obesitas 18 13 

Gizi kurang  13 10 

Gizi buruk 6 5 

Jumlah 135 100 

          Sumber: data primer, diolah 2021 

Tabel 3 menunjukkan Pengetahuan ibu tentang asupan gizi mayoritas  dengan kategori 

cukup sebesar 72%, peran ibu tentang asupan gizi mayoritas kategori berperan baik (73%), 

dan status gizi anak mayoritas kategori baik (52%). 

Korelasi Pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan status gizi. menunjukan ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan status gizi anak pra sekolah (T= 

0,280; p=0,000). 

      Ada hubungan peran itu tentang asupan gizi dengan satus gizi anak pra sekolah (T= 0,234; 

p=0,002), tentang besarnya korelasi Kendall’s tau, serta tingkat signifikasi antara veribel 

Pengetahuan tentang asupan gizi dengan status gezi dan Peran ibu tantang asupan gizi dengan 

statuas gizi. 
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PEMBAHASAN  

      Di masa pandemi ini semua pihak harus berkontribusi baik dari tingkat pemerintah hingga 

individu. Di tingkat individu ini kita dapat mencegah Covid-19 dengan meningkatkan asupan 

nutrisi. Hal ini dibutuhkan karena memenuhi kecukupan nutrisi tubuh maka dapat meningkatkan 

imunitas tubuh yang dapat menghalau masuknya virus.  Nutrisi dapat mempengaruhi sistem 

kekebalan melalui aktivitas sel, modifikasi dalam produksi molekul sinyal, dan ekspresi 

gen. Maka dari itu memenuhi nutrisi yang cukup diperlukan supaya status gizi anak baik dan saat 

pandemi ini agar terhindar dari paparan virus Covid-19. 

1. Pengetahuan ibu tentang asupan gizi 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas ibu dengan pengetahuan tentang asupan gizi 

dalam kategori cukup (72%).    Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi melalui 

proses sensoris khususnya mata dan telinga terhadap obyek tertentu (5) Seorang ibu harus 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang tindakan apa yang harus dilakukan untuk memilih 

makanan yang dikonsumsi balitanya. Pengetahuan juga memberikan pemahaman pada ibu 

mengapa memilih makanan yang bergizi, karena ibu menyakini jika mereka memperhatikan 

asupak gizi, balita mereka akan tumbuh sehat dan kuat. 

Pengetahuan ibu tentang asupan gizi secara tidak langsung menentukan status gizi 

balita, hal ini dikarenakan ibu yang menjadi penannggung jawab dalam keluarga tntang 

pemberian makanan keluarga terutama anak. Pengetahuan ibu yang berbeda akan 

mempengaruhi pemberian makanan pada balita sehingga pola makan balita akan bergantung 

pada ibu. Bila pengetahuan ibu semakain baik, dengan mengikuti kegitan posyandu atau 

mendapat informasi dari petugas kesehatan tentang gizi anak, maka pengetahuan ibu akan 

bertambah (6) 

2. Peran ibu tentang asupan gizi 

Tabel 3 menunjukkan peran ibu mayoritas cukup baik (73%) dalam pemberian asupan 

gizi hal ini menunjukkan bahwa peran orang tua khususnya ibu sangat berpengaruh untuk 

proses tumbuh kembang sang anak. Guna mencapai tumbuh kembang yang maksimal sesuai 

dengan usianya dibutuhkan asupan gizi. Anak harus mendapat asupan gizi yang cukup agar 

tumbuh sehat, apalagi dimasa pandemic Covid-19 yang sangat beresiko tertular. Peran ibu 

dalam sehari ibu memberikan sayuran 42 responden (31%) menjawab sering. Secara umum 

sayuran dan buah-buahan merupakan sumber berbagai vitamin, mineral, dan serat pangan. 

Sebagian vitamin dan mineral yang terkandung dalam sayuran dan buah-buahan berperan 

untuk membantu proses-proses metabolisme di dalam tubuh, sedangkan antioksidan mampu 

menangkal senyawa-senyawa hasil oksidasi, radikal bebas, yang mampu menurunkan kondisi 

kesehatan tubuh (7) 

      Upaya memenuhi kebutuhan zat gizi selama sehari dianjurkan agar anak makan secara 

teratur 3 kali sehari dimulai dengan sarapan atau makan pagi, makan siang dan makan malam. 

Selain makan utama 3 kali sehari anak usia ini juga dianjurkan untuk mengonsumsi makanan 

selingan yang sehat, salah satu contohnya adalah mengganti camilan tinggi kalori dengan 
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buah-buahan (8) Peran ibu memberikan anak buah-buahan, jawaban responden mayoritas 

sering 52 (38,5%).  

      Peran ibu dalam memberikan makanan berdasarkan kesukaan anak saja yaitu nasi dan lauk 

saja, pernyataan tersebut mayoritas sering dilakukan oleh responden 56 (41,5%). Mereka 

menganggap bahwa anak makan makanan kesukaannya meskipun tanpa sayuran dan 

cenderung anak mau makan saja dianggap sudah cukup. Penting sekali dalam memberikan 

makanan lengkap terdiri dari karbohidrat, protein, mineral, vitamin. Seorang anak dikatakan 

sehat apabila pertumbuhan dan perkembangannya dikatakan normal. Kesehatan dan gizi 

memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain, karena kesehatan dan 

gizi adalah suatu hal yang mendatangkan kebaikan dengan diberikan suatu zat makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh, maka dari itu sangat penting untuk orang tua dalam menjaga gizi yang 

seimbang pada anak yang masih mengalami pertumbuhan (4) 

      Peran ibu dalam memberikan makan pada anak berupan chiki mayoritas menjawab sering 

dilakukan 58 (43%). Hal ini karena pengaruh lingkungan dan faktor kebiasaan orang tua dan 

anak, karena dalam chiki atau makan siap saji banyak penyedap rasa yeng meninmbulkan rasa 

ingin mengkonsumsinya. Ibu sebisa mungkin berusaha untuk menghindari anak dari 

konsumsi camilan kaya MSG (monosodium glutamat). Konsumsi natrium juga perlu 

dibatasi, terutama pada anak. Mengutip Very Well Family, anak usia sekolah 

mengonsumsi natrium lebih tinggi dari yang direkomendasikan, berkisar antara 1.900 

mg/hari hingga 2.300 mg/hari, tergantung pada usia (9) 

      Peran ibu dalam memberikan makanan pada anak secara bervariasi pernyataan tersebut 

mayoritas di jawab kadang-kadang 51(37,8%). Penelitian yang dilakukan oleh Waker (2006) 

menyatakan bahwa modifikasi kebiasaan makan, peningkatan frekuensi makan dan 

pengurangan makan di antara waktu makan selama intervensi nutrisi tidak secara signifikan 

terkait dengan perubahan indeks massa tubuh yang dinormalisasi pada anak-anak.  Maka dari 

itu lebih baik hindari memberikan makanan yang tidak higienis pada sang anak. Hal tersebut 

bertujuan agar seluruh anggota tubuh dapat tumbuh secara maksimal, begitu juga dengan 

pertumbuhan tulang dan otot yanga akan semakin kuat  (10) 

Peran ibu ini juga dapat dilihat dari keaktifan ibu saat melakukan upaya untuk 

meningkatkan status gizi anaknya dengan sering memeriksakan dilayanan kesehatan  meliputi 

kegiatan catatan hasil pelaksanaan dalam KMS ke dalam buku register, melakukan evaluasi 

hasil kegiatan dan merencanakan kegiatan pemeriksaan yang akan datang, sehingga anak akan 

segera terdeteksi apakah mengalami masalah dengan status gizinya atau tidak (11) 

 

Status Gizi Anak Pra Sekolah 

      Status gizi pada anak pra sekolah didapatkan dari hasil pemeriksaan IMT(Indeks Masa 

Tubuh) berdasarkan unur yang dapat dilihat dari Antropometri. Tabel 4.3. menunjukkan 

bahwa status gizi anak pra sekolah dalam kategori baik (ideal) berdasarkan tabel antopometri 

IMT/Usia adalah 70 (52%).  
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      Status gizi adalah keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan zat gizi dari 

makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh . Status gizi sangat dipengaruhi oleh asupan gizi. 

Anak pada usia ini dalam menjalani tumbuh kembangnya membutuhkan zat gizi yang esensial 

mencakup protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin, dan air yang harus dikonsumsi secara 

seimbang. Kebutuhan pada anak usia ini memerlukan kalori sebesar 50 kkal per kg berat 

badan.Anak-anak disetiap tahapan usia membutuhkan penanganan berbeda seiring dengan 

pertumbuhannya. Hal ini disebabkan pada setiap tahapan pertumbuhan, karakter 

anak  berbeda-beda, sehingga penyesuaian kebutuhan anak disetiap tahapan usia sangat 

penting guna menghadirkan pertumbuhan optimal (12) 

 

Hubungan pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan status gizi anak 

      Hasil uji Kendall’s tau_b menunjukkan bahwa nilai sgnifikansi 0.000(< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara Pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi 

dengan keeratan lemah(T= 0,280).  

      Tabel 4.6 menunjukan ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang asupan gizi dengan 

status gizi anak pra sekolah(T= 0,280; p= 0,000). Korelasi Kendall tau didapatkan Nilai sebesar 

0,280 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien lebih mendekati 1, maka dapt diambil 

kesimpulan bahwa hubungan antara Pengetahua ibu tentang asupan gizi dengan status gizi adalah 

erat. Nilai sgnifikansi 0.000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan terjadi hubungan yang signifikan 

antara Pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi. Tanda bintang menunjukkan bahwa 

signifikan pada level 0,01. Angka koefisien positif menunjukkan bahwa hubungan positif. Jika 

peran ibu tentang asupan gizi meningkat atau baik maka status gizi anak akan baik, demikian pula 

sebaliknya. 

      Mayoritas masyarakat China dengan tingkatan status sosial ekonomi yang tinggi, terutama 

perempuan yang memiliki pengetahuan Covid-19, memiliki sikap optimis, dan memiliki praktik 

yang tepat terhadap Covid-19. Program pelaksanaan pendidikan kesehatan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang Covid-19 sangat membantu warga China memiliki sikap 

optimis dan menjaga jarak yang benar (13) 

      Kurangnya pengetahuan salah satu disebabkan kurangnya informasi yang didapat, baik dari 

petugas kesehatan maupun media promosi kesehatan terkat dengan gizi bagi anak. Keluarga 

dengan anak harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang tindakan apa yang harus dilakukan 

untuk memilih makanan yang dikonsumsi oleh anak. Pengetahuan juga memberikan pemahaman 

pada ibu khusunya dalam hal penyajian makanan, pengetahuan yang kurang cenderung akan 

memberikan makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan anak. Pengetahuan ibu tentang 

pemberian gizi pada anak secara tidak langsung menentukan status gizi lansia, hal ini dikarenakan 

ibu yang bertanggung jawab atas satatus gizi anak (Almatsier, 2011).  

      Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zuraidah (2012) tentang pengetahuan 

dan sikap ibu dengan status gizi balita dilakukan terhadap 159 orang. Menyatakan bahwa ada 

hubungan yang bermakna anatara pengetahuan ibu dengan status gizi balita (p value 0,000). 

http://formilkesmas.respati.ac.id/


Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 10, No. 1, Januari 2025, pp. 73-85         p-ISSN 2502-5570  

 

 

Nurhayati, dkk (Pengetahuan dan Peran Ibu tentang Asupan Gizi terhadap Status Gizi Anak Pra Sekolah)  

http://formilkesmas.respati.ac.id 

82 

Penelitian di Asia Pasifik menjelaskan bahwa pengetahuan gizi merupakan faktor yang cukup 

penting, namun bukan untuk perubahan perilaku konsumen makanan  (14) 

      Hasil penelitian ini sependendapat dengan Widiyanto (2021) yang menunjukkan bahwa dari 

uji hipotesa pengaruh tingkat pengetahuan ibu tentang gizi terhadap statuas gizi balita diperoleh 

nilai p = 0,001 (p > 0,05) sehingga Ho ditolak yang artinya ada pengaruh tingkat pengetahuan ibu 

tentang gizi terhadap status balita. Besarnya pengaruh tingkat pengetahuan ibu tingg 14,7 kali 

lipat dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah (15).  

       Hasil penelitian Putri (2020) menyatakan bahwa variabel Pengetahuan (Pvalue 0,000 < α 

0,05) mempunyai pengaruh terhadap status gizi balita. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang 

ibu salah satunya didapatkan dari pendidikan yang dimiliki. Pendidikan ibu adalah prediktor yang 

paling signifikan dari kekurangan gizi anak. Ini menegaskan bahwa investasi dalam pendidikan 

perempuan akan membawa manfaat dan kemajuan tidak hanya bagi perempuan dan anak-anak 

mereka, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan (16) 

      Ibu yang memiliki tingkat pengetahuan gizi yang lebih tinggi memberi makan anaknya lebih 

banyak dengan sayur, buah, kacang-kacangan, dan minuman rendah gula seperti pops, jus dan 

makanan cepat saji daripada ibu yang memiliki tingkat pengetahuan gizi yang lebih rendah. 

Tingkat pengetahuan gizi ibu mempengaruhi kebiasaan makan anak (17). 

 

Hubungan peran ibu tentang asupan gizi dengan status gizi anak 

       Hasil uji Kendall’s tau_b menunjukkan bahwa nilai sgnifikansi 0.005(< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara Peran ibu tentang gizi dengan status gizi dengan 

keeratan lemah(T= 0,234). Tabel 4.5 menunjukan ada hubungan antara peran ibu tentang asupan 

gizi dengan status gizi anak pra sekolah(T= 0,234, p= 0,000). 

       Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan antara peran ibu tentang asupan gizi dengan status 

gizi dengan tingkat keeratan lemah. Nilai koefisien lebih mendekati 1, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hubungan antara peran ibu tentang asupan gizi dengan status gizi adalah erat. 

Nilai sgnifikansi 0.002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan terjadi hubungan yang signifikan antara 

peran ibu tentang gizi dengan status gizi. Tanda bintang menunjukkan bahwa signifikan pada level 

0,01. Angka koefisien positif menunjukkan bahwa hubungan positif. Jika peran ibu tentang asupan 

gizi meningkat atau baik maka status gizi anak akan baik, demikian pula sebaliknya. 

      Hasil tersebut sependapat dengan Yoseph (2017) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 

pengetahuan, sikap dan perilaku orangtua dalam pemenuhan gizi anak dengan nilai ρ value sebesar 

0,000 yang mana nilai ini lebih kecil dari (0,05) artinya hal ini disebabkan oleh proses belajar akan 

mengarah pada pembentukan sikap dan tindakan tertentu. Sikap dan tindakan merupakan proses 

dari berpikir, keyakinan dan pengetahuan. Semakin baik pengetahuan seseorang diharapkan 

semakin baik dalam sikap dan tindakan dalam pemenuhan gizi anak (18).  

      Peran ibu dalam pemberian makanan berdasarkan kebutuhan pada anak dan ibu memeprhatikan 

pertumbuhan dan perkembanganya. Karena ibu menyadari bahwa gizi merupakan faktor utama 

untuk meningkatkan kesehatan anak. Kebiasaan ibu mengkonsumsi makanan ynag bergizi dapat 
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berpengaruh pada kebiasaan anak. Hasil penelitian Daiseng Tang menyatakan bahwa asupan 

makanan ibu berupa sereal, sayuran, kacang-kacangan, dan daging berdampak positif terhadap 

asupan gizi anak (19). 

      Peran ibu untuk menciptakan kesadaran pada anak untuk memakan makanan yang baik bagi 

kesehatannya, dengan demikian anak akan merasa senang dan tidak perlu dipaksa untuk 

keteraturan makannya. Para orang tua perlu memberikan perhatian yang benar terhadap gizi anak, 

karena dengan gizi yang seimbang maka anak akan terhindar dari berbagai macam penyakit dan 

akan tumbuh dengan sehat (10). 

      Hasil penelitian ini menunjukan tingkat keeratan hubungan pengetahuan (0,280) dan peran ibu 

tentang asupan nutrisi(0,234) dengan status gizi pada anak prasekolah lemah (0,21 – 0,40) karena 

ada beberapa faktor yang berhubungan dengan status gizi pada anak prasekolah, diantaranya adalah 

dari faktor primer (faktor yang menyebabkan zat-zat makanan tidak sampai di sel-sel tubuh setelah 

dikonsumsi) meliputi terganggunya sistim pencernaan karena gigi geligi yang tidak baik, 

kelainanan struktur saluran pencernaan, adanya parasit, kurangnya enzim, adanya infeksi (12).  

      Data dari UNICEF menyebutkan, 24 juta balita berisiko lebih tinggi mengalami kurang gizi 

atau gizi buruk selama masa pandemi. Pandemi membuat keluarga menjadi kesulitan dalam 

mencukupi kebutuhan pangan di keluarga karena menurunnya daya beli masyarakat serta 

berkurangnya ragam konsumsi pangan di keluarga (20). Covid-19 menyebabkan sebagian orang 

kehilangan atau berkurang pendapatannya. Kemiskinan menjadi muara yang tak terelakkan akibat 

pandemi sehingga mempengaruhi kemampuan daya beli orangtua dalam memenuhi gizi yang 

cukup bagi anak-anaknya dan tentunya berisiko terhadap penambahan angka stunting. 

      Data pendukung yang memiliki hubungan erat dengan status gizi adalah peran ibu dalam 

memerikan makan pada balita adalah pendidikan, pengetahuan dan perilaku  (21). Bidang 

pendidikan memegang peranan penting, semakin tinggi pendidikan semakin mudah menerima hal-

hal baru dan bisa menyesuaikan dengan mudah, pendidikan yang semakin tinggi memungkinkan 

seseorang untuk menerima informasi tentang pengetahuan gizi dengan baik dan dapat 

memperbaiki gizi keluarga. Ibu perlu memiliki pengetahuan untuk  menyusun menu yang adekuat 

mengenai bahan makanan, zat gizi dan cara pengolahan makanan. Sikap seseorang terhadap 

makanan dipengaruhi oleh pelajaran dan pengalaman yang diperoleh sejak masa kanak-kanak 

tentang makan dan makanan. Makanan yang dihidangkan harus disajikan dengan menarik, supaya 

anak merasa senang bahkan puas sehingga meningkatkan selera  makan,  gairah  makan  dan  nafsu  

makan anak. 

KESIMPULAN  

Pengetahuan dan peran ibu mengenai asupan gizi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

status gizi anak. Meskipun demikian, keeratan hubungan tersebut termasuk dalam kategori lemah. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan dan peran ibu dalam pemberian asupan gizi 

berpengaruh terhadap status gizi anak, faktor-faktor lain mungkin ikut berperan dalam menentukan 

http://formilkesmas.respati.ac.id/


Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 10, No. 1, Januari 2025, pp. 73-85         p-ISSN 2502-5570  

 

 

Nurhayati, dkk (Pengetahuan dan Peran Ibu tentang Asupan Gizi terhadap Status Gizi Anak Pra Sekolah)  

http://formilkesmas.respati.ac.id 

84 

status gizi anak. Upaya peningkatan pengetahuan gizi ibu dan penguatan peran ibu dalam 

pemberian asupan gizi dapat berkontribusi terhadap perbaikan status gizi anak. 
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